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ABSTRAK

ABSTRACT

Latar Belakang: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kebutuhan untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran
pendidikan jasmani secara online di masa endemi COVID-
19. Tujuan Utama: Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani online di
masa endemi COVID-19. Metode: Metode penelitian yang
digunakan adalah survei dengan menggunakan angket
yang telah divalidasi kepada 779 siswa. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah angket dengan jawaban yang telah
disediakan, sehingga sampel hanya memiliki jawaban
tersebut. Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel,
dan analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. ~Persentase digunakan sebagai metode
pengukuran dan pengumpulan hasil, dengan nilai jawaban
bersekala diubah menjadi skor untuk dipresentasikan
sebagai  titik perhitungan persentase responden.
Temuan/Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi siswa dalam pembelajaran jasmani online
tergolong kuat, yang didorong oleh beragam faktor,
termasuk variasi metode pengajaran oleh guru,
pemanfaatan media pembelajaran yang maksimal, serta
dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar siswa.
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pentingnya faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan
motivasi siswa dalam pembelajaran jasmani online di masa
endemi COVID-19, dengan harapan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

Kata Kunci: Motivasi; pendidikan jasmani; e-learning;
COVID-19

Background: This study was motivated by the need to
understand the factors that influence students' motivation
to learn physical education online during the COVID-19
endemic. Main Objective: This study aims to explore the
factors that influence student motivation in online
physical education learning during the COVID-19
endemic. Method: The research method used is a survey
using a questionnaire that has been validated with 79
students. The research instrument used is a questionnaire
with answers that have been provided, so that the sample
only has these answers. The Likert scale was used to
measure the variables, and data analysis was carried out
with a quantitative descriptive approach. Percentages
were used as a method of measuring and collecting
results, with the value of the scaled answers converted
into scores to be presented as a point of calculation for the
percentage of respondents. Findings/Results: The
results show that students' motivation in online physical
learning is strong, which is driven by various factors,
including variations in teaching methods by teachers,
maximum utilisation of learning media, as well as support
from parents and students' learning environment.
Conclusion: The conclusion of this study 1is the
importance of supporting factors in increasing student
motivation in online physical learning during the COVID-
19 endemic, with the hope that the results of this study can
contribute to the development of more effective learning
strategies in the future.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani, sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah, memainkan peran yang
sangat penting dalam pengembangan fisik, mental, dan sosial siswa. Namun, masa pandemi
COVID-19 telah menghadirkan tantangan serius bagi metode pengajaran konvensional, termasuk
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pembelajaran pendidikan jasmani (Santosa, 2021; Yu & Jee, 2021). Pemberlakuan pembatasan
sosial dan penutupan sekolah secara luas memaksa pendidik dan siswa untuk beralih ke
pembelajaran jarak jauh atau e-learning sebagai alternatif yang dapat diakses dari jarak jauh
(Moustakas & Robrade, 2022).

Dalam konteks ini, motivasi siswa memainkan peran kunci dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran online. Motivasi yang tinggi mendorong partisipasi aktif, keterlibatan, dan
pencapaian akademik yang lebih baik, sementara kurangnya motivasi dapat menghambat proses
pembelajaran dan prestasi akademik (Andriana et al., 2023; Juliyandi, 2015). Oleh karena itu,
memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani melalui platform e-learning menjadi esensial (Gumantan et al., 2021), terutama di masa
pandemi saat ini.

Studi sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi motivasi siswa
dalam konteks pembelajaran online, seperti persepsi mereka terhadap kualitas pengajaran online
(Cendra et al., 2020; Melyza & Aguss, 2021), interaksi sosial (Samiri et al., 2022), kemudahan
akses teknologi (Ghunaifi, 2017), dan dukungan dari pengajar dan keluarga (Subrata, 2023).
Namun, dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani, faktor-faktor ini mungkin memiliki
implikasi yang unik. Selain itu, aspek fisik dan partisipasi aktif dalam aktivitas fisik juga dapat
memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran jasmani
melalui platform online.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam pembelajaran online
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kepuasan siswa terhadap pengalaman
pembelajaran (Kumalasari & Akmal, 2020), persepsi mereka terhadap kebergunaan teknologi e-
learning (Nurul Raodatun Hasanah et al., 2021), dan tingkat kemandirian mereka dalam belajar
secara mandiri (Gusdernawati et al., 2021). Namun, sedikit penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi motivasi siswa dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani melalui platform
e-learning, terutama di masa pandemi COVID-19.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
ini dengan menyelidiki motivasi siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani melalui e-learning,
khususnya di masa endemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang memengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani online dan untuk
memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan strategi pembelajaran yang efektif di
masa depan, baik dalam situasi darurat maupun dalam konteks pembelajaran yang berkelanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemahaman kita tentang bagaimana kita dapat meningkatkan motivasi siswa dan kualitas
pembelajaran pendidikan jasmani melalui platform e-learning, terutama di masa-masa sulit seperti
masa endemi COVID-19.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mengkaji motivasi siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani melalui penggunaan e-learning di
masa endemi. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis hasil
penelitian tanpa membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian
ini terdiri dari seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar, dengan total 79
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, di mana semua populasi
dijadikan sampel, yaitu siswa yang mengisi angket melalui Google Form.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dengan jawaban yang telah disediakan,
sehingga sampel hanya memiliki jawaban tersebut. Penggunaan kuesioner tertutup dipilih untuk
menghindari informasi yang lebih luas, dengan responden hanya memilih beberapa alternatif
jawaban. Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel, dan analisis data dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Persentase digunakan sebagai metode pengukuran dan
pengumpulan hasil, dengan nilai jawaban bersekala diubah menjadi skor untuk dipresentasikan
sebagai titik perhitungan persentase responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani online dan untuk memberikan wawasan yang
berguna bagi pengembangan strategi pembelajaran yang efektif di masa depan, baik dalam situasi
darurat maupun dalam konteks pembelajaran yang berkelanjutan. Untuk mengetahui hal tersebut
maka akan dibahas secara berturut-turut mengenai deskripsi data dari masing-masing variabel,
pengujian hipotesis, pembahasan penelitian yang telah dilakukan.
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Skor Angket Motivasi Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Dalam
Menggunakan E-Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Adanya Hasrat dan
Keinginan Belajar

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 79 orang siswa dengan
menggunakan angket yang telah valid sebanyak 7 bentuk pernyataan tentang motivasi siswa pada
pembelajaran pendidikan jasmani dalam menggunakan e-learning: studi di masa endemi pada
indikator adanya hasrat dan keinginan belajar, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai
dari keseluruhan angket motivasi siswa dan siswi dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang
kelas interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 17-18 ada 7 dengan
frekuensi relatif sebesar 8,86%, pada rentang kelas kedua skor 19-20 ada 7 dengan frekuensi relatif
sebesar 8,86%, pada rentang kelas ketiga skor 21-22 ada 15 dengan frekuensi relatif sebesar
18,99%, pada rentang kelas keempat skor 23-24 ada 15 dengan frekuensi relatif sebesar 18,99%,
pada rentang kelas kelima skor 25-26 ada 26 dengan frekuensi relatif sebesar 32.91%, pada rentang
kelas keenam skor 27-28 ada 9 dengan frekuensi relatif sebesar 11.39%, pada rentang kelas ketujuh
skor 29-30 tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik 1.

Histogram Skor Nilai Motivasi Siswa Dari Indikator Adanya Hasrat Dan Keinginan Belajar
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Grafik 1. Histogram Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Dalam Menggunakan E-
Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan Belajar

Skor Angket Motivasi Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Dalam
Menggunakan E-Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Adanya Dorongan
dan Kebutuhan Dalam Belajar

Hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 79 orang siswa dengan menggunakan
angket yang telah valid sebanyak 7 bentuk pernyataan tentang motivasi siswa pada indikator
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai
dari keseluruhan angket motivasi siswa dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang kelas
interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 16-17 ada 2 dengan frekuensi
relatif sebesar 2,53%, pada rentang kelas kedua skor 18-19 ada 5 dengan frekuensi relatif sebesar
6,33%, pada rentang kelas ketiga skor 20-21 ada 14 dengan frekuensi relatif sebesar 17,72%, pada
rentang kelas keempat skor 22-23 ada 17 dengan frekuensi relatif sebesar 21,52%, pada rentang
kelas kelima skor 24-25 ada 26 dengan frekuensi relatif sebesar 32,91%, pada rentang kelas
keenam skor 26-27 ada 11 dengan frekuensi relatif sebesar 13,92%, pada rentang kelas ketujuh skor
28-29 ada 4 dengan frekuensi relatif sebesar 5,06%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik
2,
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Histogram Skor Nilai Modvasi Siswa Dari Indikator Adanya Dorongan Dan Kebutuhan Dalam Belajar
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Grafik 2. Histogram Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam Menggunakan E-
Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar

Skor Angket Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam
Menggunakan E-Learning: Studi di Masa Endemi pada Indikator Adanya Harapan
dan Cita-Cita Masa Depan

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 79 orang siswa dengan
menggunakan angket yang telah valid sebanyak 13 bentuk pernyataan tentang motivasi siswa pada
pembelajaran pendidikan jasmani dalam menggunakan e-learning: studi di masa endemi pada
indikator adanya harapan dan cita-cita masa depan, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor
nilai dari keseluruhan angket motivasi siswa dan siswi dengan jumlah kelas interval ada 7 dan
panjang kelas interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 38-39 ada 9
dengan frekuensi relatif sebesar 11,39%, pada rentang kelas kedua skor 40-41 ada 6 dengan
frekuensi relatif sebesar 7,59%, pada rentang kelas ketiga skor 42-43 ada 15 dengan frekuensi
relatif sebesar 18,99%, pada rentang kelas keempat skor 44-45 ada 22 dengan frekuensi relatif
sebesar 27,85%, pada rentang kelas kelima skor 46-47 ada 9 dengan frekuensi relatif sebesar
11,39%, pada rentang kelas keenam skor 48-49 ada 12 dengan frekuensi relatif sebesar 15,19%,
pada rentang kelas ketujuh skor 50-51 ada 6 dengan frekuensi relatif sebesar 7,59%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Grafik 3.

Histogram Skor Nilai Motivasi Siswa Dari Indikator Adanva Harapan Dan Cita-Cra Masa Depan
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Grafik 3. Histogram Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam Menggunakan E-
Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan

Skor Angket Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam
Menggunakan E-Learning: Studi di Masa Endemi pada Indikator Adanya
Penghargaan Dalam Belajar

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 79 orang siswa dengan
menggunakan angket yang telah valid sebanyak 6 bentuk pernyataan tentang motivasi siswa pada
pembelajaran pendidikan jasmani dalam menggunakan e-learning: studi di masa endemi pada
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indikator adanya penghargaan dalam belajar, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai
dari keseluruhan angket motivasi siswa dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang kelas
interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 11-12 ada 3 dengan frekuensi
relatif sebesar 3,80%, pada rentang kelas kedua skor 13-14 ada 7 dengan frekuensi relatif sebesar
8,86%, pada rentang kelas ketiga skor 15-16 ada 15 dengan frekuensi relatif sebesar 18,99%, pada
rentang kelas keempat skor 17-18 ada 18 dengan frekuensi relatif sebesar 22,78%, pada rentang
kelas kelima skor 19-20 ada 19 dengan frekuensi relatif sebesar 24,05%, pada rentang kelas keenam
skor 21-22 ada 8 dengan frekuensi relatif sebesar 10.13%, pada rentang kelas ketujuh skor 23-24
ada 9 dengan frekuensi relatif sebesar 11.39%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik 4.

Histogram Skor Nilai Motivasi Siswa Dari Indikator Adanva Penghargaan Dalam Belajar
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Grafik 4. Histogram Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam Menggunakan E-
Learning: Studi di Masa Endemi pada Indikator Adanya Penghargaan Dalam Belajar

Skor Angket Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam
Menggunakan E-Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Adanya Keinginan
Menarik Dalam Belajar

Hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 79 orang siswa dengan menggunakan
angket yang telah valid sebanyak 8 bentuk pernyataan tentang motivasi siswa pada indikator ada
adanya keinginan menarik dalam belajar, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai dari
keseluruhan angket motivasi siswa dan siswi dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang kelas
interval sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 18-19 ada 1 dengan frekuensi
relatif sebesar 1,27%, pada rentang kelas kedua skor 20-21 ada 2 dengan frekuensi relatif sebesar
2,53%, pada rentang kelas ketiga skor 22-23 ada 21 dengan frekuensi relatif sebesar 26,58%, pada
rentang kelas keempat skor 24-25 ada 15 dengan frekuensi relatif sebesar 18,99%, pada rentang
kelas kelima skor 26-27 ada 20 dengan frekuensi relatif sebesar 25,32%, pada rentang kelas
keenam skor 28-29 ada 15 dengan frekuensi relatif sebesar 18,99%, pada rentang kelas ketujuh
skor 30-32 ada 5 dengan frekuensi relatif sebesar 6,33%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Grafik 5.
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Histogram Skor Nilai Motivasi Siswa Dari Indikator Adanya Keinginan MenarikDalam Belajar
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Grafik 5. Histogram Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam Menggunakan E-
Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Adanya Keinginan Menarik dalam Belajar

Skor Angket Motivasi Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani dalam
Menggunakan E-Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Kondisi Lingkungan
Yyang Kondusif

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 79 orang siswa dengan
menggunakan angket yang telah valid sebanyak 7 bentuk pernyataan tentang motivasi siswa pada
pembelajaran pendidikan jasmani dalam menggunakan e-learning: studi di masa endemi pada
indikator kondisi lingkungan yang kondusif, dapat diketahui dari distribusi frekuensi skor nilai dari
keseluruhan angket motivasi siswa dengan jumlah kelas interval ada 7 dan panjang kelas interval
sebanyak 2 yang tersebar pada rentang kelas pertama skor 16-17 ada 15 dengan frekuensi relatif
sebesar 18,99%, pada rentang kelas kedua skor 18-19 ada 16 dengan frekuensi relatif sebesar
20,25%, pada rentang kelas ketiga skor 20-21 ada 13 dengan frekuensi relatif sebesar 16,46%, pada
rentang kelas keempat skor 22-23 ada 15 dengan frekuensi relatif sebesar 18,99%, pada rentang
kelas kelima skor 24-25 ada 10 dengan frekuensi relatif sebesar 12,66%, pada rentang kelas keenam
skor 26-27 ada 7 dengan frekuensi relatif sebesar 8,86%, pada rentang kelas ketujuh skor 28-29
ada 3 dengan frekuensi relatif sebesar 3,80%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Grafik 6.

Histogram Skor Nilai Motivasi Siswa Dari Indikator Kondisi Lingkungan Yang Kondusif
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Grafik 6. Histogram Motivasi Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Dalam Menggunakan E-
Learning: Studi di Masa Endemi Pada Indikator Kondisi Lingkungan yang Kondusif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani
melalui e-learning di masa endemi COVID-19 tergolong kuat. Hal ini disebabkan oleh beragam
faktor, di antaranya adalah variasi metode pengajaran yang dilakukan oleh guru serta pemanfaatan
media pembelajaran yang maksimal, sehingga siswa merasa senang dan gembira saat belajar, dan
kondisi belajar menjadi nyaman bagi semua siswa. Hal ini didukung oleh temuan Hamidah (2022)
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dan Nuraini et al. (2023), yang menunjukkan bahwa metode pengajaran yang bervariasi dan
dukungan dari orang tua dan lingkungan belajar siswa memengaruhi motivasi siswa dalam
pembelajaran online.

Kuatnya motivasi siswa dalam pembelajaran di masa endemi juga dipengaruhi oleh adanya
dukungan dari orang tua siswa dan lingkungan belajar. Faktor-faktor ini membuat motivasi siswa
menjadi kuat, sehingga pembelajaran pendidikan jasmani yang dilakukan secara online dapat
dilaksanakan dengan maksimal, meskipun terkadang ada siswa yang kurang serius saat praktek
olahraga. Motivasi belajar yang tinggi dalam diri siswa mendorong semangat belajar dan meraih
prestasi yang optimal, serta memengaruhi energi positif dan konsentrasi yang kuat saat proses
pembelajaran berlangsung (Davidovitch & Dorot, 2023).

Selain faktor-faktor tersebut, kuatnya motivasi siswa juga dipengaruhi oleh hasrat dan
keinginan belajar, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
penghargaan dalam belajar, keinginan menarik dalam belajar, serta kondisi lingkungan yang
kondusif dan nyaman bagi siswa. Terpenuhinya indikator-indikator tersebut pada aktivitas belajar
siswa dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani melalui e-
learning (Qu, 2022).

Meskipun motivasi siswa tergolong kuat, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini.
Pertama, penelitian dilakukan hanya pada satu sekolah dan pada tingkat pendidikan yang spesifik,
sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, penggunaan angket sebagai
instrumen penelitian dapat menghadirkan bias response dan tidak memungkinkan pemahaman
mendalam tentang motivasi siswa. Disarankan agar penelitian mendatang memperluas cakupan
sampel dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan tingkatan pendidikan, serta menggunakan
metode penelitian yang lebih holistik seperti studi kualitatif.

Rekomendasi praktis bagi sekolah dan pengajar adalah untuk memaksimalkan semua faktor
pendukung pembelajaran, termasuk penyediaan fasilitas yang lengkap, penggunaan variasi metode
pembelajaran yang kreatif, dan peningkatan partisipasi dalam event-event olahraga. Kerjasama
erat antara sekolah, orang tua, dan siswa juga penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung. Penelitian oleh Amalia et al. (2023) dan Ekart dan Perse (2023)
menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru, orang tua, dan siswa dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran online.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani online di masa endemi COVID-19. Temuan menunjukkan bahwa
motivasi siswa dalam konteks ini tergolong kuat. Variasi metode pengajaran oleh guru dan
pemanfaatan media pembelajaran yang maksimal berkontribusi pada kondisi belajar yang nyaman
dan membuat siswa senang dan gembira saat belajar. Selain itu, dukungan dari orang tua dan
lingkungan belajar siswa juga memainkan peran penting dalam meningkatkan motivasi siswa.
Kuatnya motivasi siswa ini juga dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti hasrat belajar,
dorongan belajar, dan harapan masa depan. Terpenuhinya indikator-indikator motivasi belajar
tersebut pada aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran
pendidikan jasmani melalui e-learning.
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